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ABSTRAK
Alih fungsi lahan pertanian di Indonesia merupakan masalah krusial. Fenomena alih fungsi lahan pertanian ke nonpertanian
merupakan ancaman ketahanan pangan. Buruknya kondisi sosial ekonomi memicu petani menjual lahannya mereka merasa tidak
mendapat keuntungan ekonomis dari lahan tersebut. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Tangse Kabupaten Pidie yang meliputi
Desa Pulo mesjid II , Keude Tangse dan Pulo Sejahtera. Objek penelitian ini hanya terbatas pada petani padi sawah.  Ruang lingkup
penelitian ini terbatas pada faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam melakukan alih fungsi lahan pertanian ke non
pertanian di Kecamatan Tangse Kabupaten Pidie. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi alih fungsi lahan
seperti letak lahan, luas lahan sebelum konversi, harga lahan, motif jual dan kondisi lahan berpengaruh nyata terhadap keputusan
untuk melakukan konversi lahan sawah menjadi lahan non pertanian. 
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